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ABSTRAK 

Pembuatan teh berbahan baku daun murbei merupakan proses pengolahan daun segar dari tanaman murbei 

(Morus alba) untuk dijadikan teh herbal yang bermanfaat untuk kesehatan. Proses ini melibatkan beberapa 

tahapan penting, yaitu pemetikan daun segar, pencucian, pengeringan, penggilingan, pengayakan, dan 

pengemasan. Setiap tahap bertujuan untuk mempertahankan kandungan daun murbei dan menghasilkan teh yang 

berkualitas. Daun yang diolah menghasilkan teh dengan kandungan flavonoid dan antioksidan yang bermanfaat 

untuk kesehatan, seperti menurunkan kadar gula darah dan menjaga kolesterol tetap seimbang. Hasil akhirnya 

adalah teh daun murbei yang dapat diseduh dan diminum sebagai minuman herbal alami. 

Kata kunci: Daun murbei; Teh herbal; Morus alba 

  

ABSTRACT 

The preparation of tea from mulberry leaves involves transforming fresh leaves from the mulberry plant (Morus 

alba) into a health-promoting herbal tea. This procedure consists of several key steps: harvesting fresh leaves, 

washing them thoroughly, drying, grinding, sieving, and finally packaging. Each step is designed to preserve the 

beneficial properties of the mulberry leaves and ensure the production of high-quality tea. The final product 

contains flavonoids and antioxidants, which can aid in lowering blood sugar levels and maintaining balanced 

cholesterol. Mulberry leaf tea ultimately serves as a natural herbal beverage that can be prepared and consumed 
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1. PENDAHULUAN 

Tanaman murbei (Morus alba L) telah lama dikenal dalam industri sutra, di mana daunnya 

menjadi makanan utama bagi larva ulat sutra (Bombyx mori). Selain itu, daun murbei juga 

digunakan sebagai pakan untuk hewan peliharaan. Selama beberapa tahun, murbei hanya 

dikenal dalam konteks produksi sutra dan pakan ternak, sementara nilai ekologisnya kurang 

diperhatikan.(1) Namun, dalam beberapa tahun terakhir, tanaman ini semakin dianggap 

sebagai tanaman multiguna karena penggunaannya sebagai tanaman obat, dan potensinya 

dalam berbagai sektor industri. Daun murbei merupakan salah satu tanaman yang kayak akan 

antioksidan alami karena mengandung alkaloid, flavonoid, tanin, dan triterpenoid.(2) Daun 

murbei memiliki senyawa bioaktif seperti flavonoid dan 1-Deoxynojirimycin (DNJ) yang bersifat 

sebagai antioksidan kuat dan bersifat anti-diabetik serta anti-hiperlipidemik.(3,4) 

Daun murbei telah diteliti tentang manfaatnya mampu menangkal radikal bebas dan mempu 

menurunkan kadar gula darah yang tinggi dan kadar kolesterol yang tinggi.(5–7) Teh 

merupakan minuman yang sering dikonsumsi dalam kehidupan kita sehari-hari dan mayoritas 

orang menggunakan teh sebagai minuman yang menyegarkan dan menyehatkan.(8) Teh herbal 

belum populer di kalangan masyarakat umum karena kurang menarik secara komersial dan 

belum tersedia dalam bentuk kemasan siap minum, sehingga masyarakat lebih cenderung 

memilih teh komersial yang lebih mudah diakses dan praktis.(9) Daun murbei memiliki potensi 

untuk dikembangkan menjadi sediaan teh celup, karena pembuatan sediaan teh celup yang 

sederhana, murah, dan praktis. Hal ini juga menarik dan unik, karena teh ini tidak dibuat dari 

daun teh (Camellia sinensis) melainkan dari daun murbei yang sering ditemui di pekarangan 

rumah dan kebun. 

  

2. METODE 

Metode pembuatan teh daun murbei melibatkan serangkaian proses yang mengubah daun 

murbei mentah menjadi produk teh celup siap seduh. Daun murbei yang digunakan untuk 

pembuatan teh ini berasal dari kebun Murbei, Lawang, Kota Malang, Jawa Timur. Pembuatan 

dilakukan di laboratorium Farmasi, Universitas dr.Soebandi Jember pada bulan Februari 2024. 

Mulai dari proses petik, sortir daun murbei segar, pengeringan, kemudian dijadikan serbuk 

kasar atau di blender, hasilnya lalu diayak menggunakan ayakan farmasi, dimasukkan kedalam 

kantung teh dan di sealer permanen. 

  

3. HASIL 

Langkah awal yaitu penentuan jenis daun murbei (Morus alba), yaitu daun muda dan tua. Daun 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun muda (daun nomor 3 dan 4) dan daun tua 

https://doi.org/10.55116/SPICM.V2I1.
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(daun nomor 5 dan 6). Daun tersebut lalu selanjutnya dilakukan proses sortir, dengan tujuan 

untuk memisahkan kotoran atau bahan asing lainnya dengan cara dibersihkan dengan 

menggunakan air mengalir (Gbr 1).  

 

Gambar 1. Proses sortasi daun Murbei 

  

Tahap selanjutnya dilakukan perajangan lalu dikeringkan dengan cara diangin-anginkan tanpa 

terkena sinar matahari langsung (Gbr 2).  

 

Gambar 2. Proses pengeringan daun 

  

Tahap berikutnya dalam membuat teh herbal dari daun murbei dikeringkan di oven, suhu yang 

digunakan sebaiknya sekitar 50–60°C (Gbr 3). Pengeringan ini bertujuan untuk menghentikan 

proses oksidasi dan mengurangi kadar air. 
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Gambar 3. Pengeringan daun murbei dengan menggunakan Oven. 

  

Kemudian dibuat menjadi serbuk teh dengan cara diblender lalu diayak menggunakan ayakan 

farmasi hingga menjadi serbuk simplisia (Gbr 4).  

 

Gambar 4. Setelah di blender daun murbei dilakukan pengayakan 

  

Hal yang perlu diperhatikan adalah daun murbei yang diblender tadi harus berada dalam 

keadaan kering (kadar air berkurang minimal 40%). Setelah didapatkan serbuk teh yang 

diinginkan, maka yang selanjutnya melakukan penyeduhan dengan air panas (80°C) selama 5-

7 menit.  
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Gambar 6. Penyeduhan dilakukan langsung tanpa menggunakan kantung teh 

(Warna teh murbei tampak pekat) 

  

Tahap selanjutnya, teh daun murbei yang sudah dipersiapkan dimasukkan ke dalam kantung 

teh. Kantung teh biasanya terbuat dari bahan seperti biodegradable mesh. Setiap kantung teh 

diisi dengan jumlah yang cukup, biasanya sekitar 1-2 gram daun murbei untuk satu sajian. 

 

Gambar 7. Penyeduhan menggunakan kantung teh 

(Warna teh murbei tampak kuning muda, tidak sepekat teh murbei tanpa kantung) 

  

4. PEMBAHASAN 

Murbei tumbuh di iklim tropis dan subtropis. Tanaman tersebut mudah tumbuh di pekarangan 

rumah, daerah lembah dan daerah pesisir. Murbei mampu beradaptasi dan tumbuh pada 

ketinggian 0-3300 mdpl dengan suhu rata-rata tahunan berkisar antara 0-40ºC dengan curah 

hujan tahunan rata-rata 1500-2500 mm.(10)  

Minuman teh herbal yang berbahan dasar daun murbei ini tidak menggunakan bahan kimia dan 

pengawet. Rasa dari teh daun murbei tergolong sepat, pemanis dapat ditambahkan pada teh 

daun murbei dengan menambahkan madu sebagai pemanis alami. Teh daun murbei memiliki 

manfaat dalam menurunkan kadar kolesterol low density lipoprotein (LDL) dan trigliserida 

sehingga dapat menurunkan indeks aterogenik plasma.(11) Rasa sepat yang dirasakan pada teh 

daun murbei ini merupakan ciri khas senyawa tanin yang bersifat sebagai antioksidan.(12) 

Pembuatan teh herbal dari daun murbei yang dilakukan oleh penulis merupakan prototipe atau  

https://doi.org/10.55116/SPICM.V2I1.
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rancangan awal yang masih perlu dikembangkan. Saran penelitian lanjutan, perlu diketahui 

kadar total fenol, flavonoid, dan aktivitas antioksidan dari teh daun murbei kedepannya.  

  

5. KESIMPULAN 

Pembuatan teh daun murbei melibatkan proses pemetikan, pencucian, pengeringan, 

pengayakan dan pengemasan. Teh daun murbei ini tidak hanya nyaman tetapi juga kaya 

manfaat kesehatan, membuatnya menjadi salah satu teh herbal yang mulai banyak diteliti dan 

bisa bernilai tinggi. 
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